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 This study explores aggressive behavior in children aged 24-36 

months at a daycare center in Cirebon. Aggressive behaviour in early 

childhood is considered part of normal development as children learn 

to manage emotions and interact with their environment. This study 

used a case study approach with participants consisting of children 

who exhibited aggressive behaviour, as well as their caregivers and 

parents. Data were collected through observations and interviews, 

then analysed thematically. The results showed that aggressive 

behaviour in children can arise in response to frustration, inability to 

express needs verbally, and lack of understanding of social rules. 

Although aggressive behaviour in early childhood can be considered 

normal, it is important to provide appropriate guidance so that 

children can express their empathy and emotions in a more 

constructive way. In conclusion, childcare plays a crucial role in 

children's social and emotional development, and a deep 

understanding of aggressive behaviour and coping strategies is 

essential to support healthy child development. 

ABSTRAK  

Penelitian ini mengeksplorasi perilaku agresif pada anak usia 24-36 

bulan di sebuah tempat penitipan anak di Cirebon. Perilaku agresif 

pada anak usia dini dianggap sebagai bagian dari perkembangan 

normal ketika anak-anak belajar mengelola emosi dan berinteraksi 

dengan lingkungan mereka. Studi ini menggunakan pendekatan studi 

kasus dengan partisipan yang terdiri dari anak-anak yang 

menunjukkan perilaku agresif, serta pengasuh dan orang tua mereka. 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, kemudian 

dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku agresif pada anak dapat muncul sebagai respons terhadap 

frustrasi, ketidakmampuan mengekspresikan kebutuhan secara 

verbal, dan kurangnya pemahaman tentang aturan sosial. Meskipun 

perilaku agresif pada anak usia dini dapat dianggap wajar, penting 

untuk memberikan bimbingan yang tepat agar anak dapat 

mengekspresikan empati dan emosinya dengan cara yang lebih 

konstruktif. Kesimpulannya, tempat penitipan anak berperan krusial 

dalam perkembangan sosial dan emosional anak, dan pemahaman 

yang mendalam tentang perilaku agresif serta strategi penanganannya 

sangat penting untuk mendukung perkembangan anak yang sehat 
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PENDAHULUAN  

   Perilaku agresif pada anak usia dini merupakan salah satu tantangan yang signifikan 

dalam konteks pendidikan anak usia dini dan pengasuhan. Anak-anak usia 24-36 bulan berada 

dalam tahap perkembangan yang penting di mana mereka mulai belajar mengekspresikan 

emosi, berinteraksi dengan teman sebaya, dan memahami aturan sosial. Namun, dalam proses 

ini, mereka juga rentan terhadap munculnya perilaku agresif seperti memukul, menggigit, atau 

menendang. Perilaku agresif pada usia ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

lingkungan keluarga, interaksi dengan pengasuh, dan dinamika di tempat penitipan anak (Hifni 

& Sit, 2024; Dachi, 2024; Rofi’ah, Hafni, & Mursyidah, 2022). 

   Perilaku agresif pada anak usia dini seringkali dilihat sebagai bagian dari 

perkembangan normal ketika anak-anak belajar mengelola emosi dan berinteraksi dengan 

dunia sekitar mereka. Menurut teori perkembangan sosial, perilaku agresif dapat muncul 

sebagai respons terhadap frustrasi atau ketidakmampuan anak untuk mengekspresikan 

kebutuhan dan keinginan mereka secara verbal (Ersan & Tok, 2020). Selain itu, teori 

perkembangan moral dari Piaget dan Kohlberg menekankan bahwa pemahaman anak tentang 

aturan sosial dan moral berkembang secara bertahap, dan perilaku agresif dapat mencerminkan 

kurangnya pemahaman ini Moheghi, Ghorbanzadeh, & Abedi, 2020). 

   Albert Bandura (Rumjaun & Narod, 2020) melalui Teori Belajar Sosial menekankan 

bahwa perilaku agresif dapat dipelajari melalui pengamatan dan imitasi. Anak-anak mungkin 

mengamati perilaku agresif dari orang dewasa atau teman sebaya dan menirunya. Lingkungan 

tempat penitipan anak, dengan berbagai interaksi sosialnya, menyediakan banyak kesempatan 

bagi anak-anak untuk mengamati dan meniru perilaku. Teori lainnya yakni teori Ekologi 

Bronfenbrenner (1979) menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami 

perilaku agresif pada anak. Menurut Bronfenbrenner, (Rus, Lee, Salas, Parris, Webster, Lobo, 

& Popa, 2020) perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan yang saling 

berinteraksi, mulai dari lingkungan mikro (keluarga, teman sebaya, dan pengasuh) hingga 

lingkungan makro (nilai-nilai budaya dan kebijakan sosial). Tempat penitipan anak merupakan 

bagian penting dari lingkungan mikro yang dapat mempengaruhi perilaku agresif melalui 

interaksi langsung dengan anak. 

   Tempat penitipan anak memainkan peran krusial dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana lingkungan ini dapat 

mempengaruhi perilaku agresif pada anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

perilaku agresif pada anak usia 24-36 bulan di tempat penitipan anak, dengan fokus pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut serta strategi penanganannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi perilaku 

agresif pada anak usia 24-36 bulan di tempat penitipan anak. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan analisis mendalam dalam konteks kehidupan nyata, yang sangat penting untuk 

memahami dinamika dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif pada anak-anak di 

lingkungan penitipan. Partisipan penelitian adalah anak-anak berusia 24-36 bulan yang 

menunjukkan perilaku agresif, ditentukan berdasarkan laporan guru atau pengasuh serta 

observasi awal peneliti. Selain itu, guru, pengasuh, dan orang tua dari anak-anak ini juga 

dilibatkan sebagai informan untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif (Ahnun, 
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Aboud, Wamboldt, & Yousafzai, 2023). Penelitian ini dilakukan pada salah satu tempat 

penitipan anak di kota Cirebon. 

  Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara (Husband, 2020; Jain, 

2021). Observasi berfokus pada situasi sosial di mana perilaku agresif muncul, jenis perilaku 

agresif yang ditunjukkan, dan respons dari lingkungan sekitar (pengasuh dan anak-anak lain). 

Wawancara dilakukan dengan pengasuh dan guru yang bertanggung jawab atas anak-anak yang 

diidentifikasi menunjukkan perilaku agresif.  Data dianalisis dengan analisis tematik, dengan 

sebelumnya melakukan koding dan kategorisasi dari data yang telah dikumpulkan. Hal ini 

untuk memudahkan dalam mengidentifikasi tema utama. Kerahasiaan informasi partisipan 

dijaga dengan menggunakan pseudonim dan memastikan data disimpan dengan aman. 

Partisipan juga diberi hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa konsekuensi 

negatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Dari hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan dua anak yang menunjukan 

adanya perilaku agresif. Perilaku agresif yang ditunjukan oleh dua anak tersebut antara lain : 

agresif fisik dan agresif verbal. Perilaku agresif yang mudah terlihat adalah agresif fisik yang 

timbul pada saat bermain dengan adanya provokasi. Selaras dengan pendapatnya (Arriani, 

2021) mengungkapkan bahwa Agresif fisik yang muncul akibat provokasi dimaksudkan untuk 

membalas perlakuan tidak menyenangkan yang diterima. Selain itu, perilaku agresif verbal 

juga mudah ditemukan pada saat anak bermain dengan teman, tindakan tersebut timbul seperti 

berteriak. 

   Didapatkan bahwa dua anak tersebut menunjukan adanya perilaku agresif pada saat 

bermain dengan temannya. Anak terlihat mendominasi ketika sedang bermain bersama, 

sewaktu bermain anak terlihat sering mendorong, memukul bahkan menggigit teman. Perilaku 

agresif yang terjadi pada anak usia 24-36 bulan terjadi akibat adanya bentuk perlindungan diri 

terhadap dirinya sendiri. Anak melakukannya perilaku agresif akibat belum mengetahui 

bagaimana cara untuk melindungi dirinya sendiri tanpa melukai temannya( Omer, 2021; 

Durrant, Stewart-Tufescu, & Afifi, 2020). Perilaku agresif dapat terjadi ketika anak merasa 

sedang dalam keadaan tidak nyaman dan tidak aman(Hay, Paine, Perra, Cook, Hashmi, 

Robinson, & Slade, 2021; MacMahon, Peist, Davis, Bare, Martinez, Reddy, & Anderman, 

2020;Slatto, Kleppe, Melblom, & Baugerud, 2023). 

“Subjek X melakukan perilaku agresif berupa melukai temanya dengan menggigit 

lengan bagian kanan. Saksi mengatakan bahwa temannya ingin ikut duduk di ayunan 

bersama dengan subjek X, hanya saja subjek X tidak ingin jika temanya ikut duduk 

bersama, dengan begitu tindakan yang dilakukan dengan menggigit teman, agar 

temannya tidak ikut duduk bersama subjek X di ayunan.” (Catatan lapangan) 

   Dengan begitu subjek X melakukan perilaku agresif sebagai bentuk perlindungan 

dirinya ketika dirinya merasa tidak nyaman, sehingga tindakan yang dilakukannya belum tepat 

di utarakan. Anak mudah melakukan perilaku agresif karena anak belum mengetahui sebab 

akibat yang akan diterima, yang anak ingin hanya dirinya merasa aman dan nyaman tanpa 

mendapat gangguan dari lingkungannya. 

   Perilaku agresif pada anak usia dini dinilai wajar sebagai salah satu cara yang diketahui 

anak dalam menyelesaikan masalahnya atau sebagai perlindungan diri anak (Gerda & 

Syamsuddin, 2023; Kandi, Azar, Farahani, Azadi, & Mansourian, 2022). Namun hal tersebut 

dinilai sebagai kesalahan dalam belajar. Sebagaimana teori Bandura tentang social learning 

berdasarkan penelitiannya pada anak agresif, ketika anak menyelesaikan masalah atau 

melindungi diri menjadi salah satu penyebab munculnya perilaku agresif pada anak usia dini 

(Widyastuti, 2018). 
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   Menurut pendapat (Paswaniati et al., 2021) terjadinya perilaku agresif anak yaitu ketika 

anak merasa marah atau merasa terganggu dengan temannya. Mudahnya bagi anak merasa 

marah kepada orang lain karena keinginannya tidak terpenuhi, terhalang atau bisa jadi 

terganggu dengan perilaku temanya, serta adanya rasa ingin menguasai sesuatu sendiri yang 

merupakan fasilitas sekolah seperti mainan yang seharusnya siapa saja boleh menggunakan. 

Selaras dengan pendapatnya (Arriani, 2021) mengungkapkan bahwa, tindakan yang biasa 

dilakukan oleh anak sebagai hasil dari kemarahan atau frustasi. Maka dapat dikatakan jika anak 

cenderung akan melakukan perilaku agresif jika dirinya merasa marah, terganggu dengan 

lingkungan sekitarnya, jadi perilaku agresif seperti melukai temannya dijadikan sebagai bentuk 

ungkapan ekspresi yang tidak tepat terwujud dengan bentuk perilaku(Veiga Simao, Costa 

Ferreira, Pereira, Oliveira, Paulino, Rossa, & Trancoso, 2021). Pada saat anak merasa jika 

dirinya dalam keadaan tidak nyaman dan tidak aman maka perilaku agresif yang timbul dapat 

berupa melukai temanya. 

“Subjek Y melakukan perilaku agresif berupa mendorong temannya, akibat temannya 

berteriak di dekatnya, sehingga subjek Y mendorong temannya dengan tujuan agar 

temannya menghentikan teriakannya.” (catatan lapangan) 

   Ditemukan sikap anak yang merasa cemas ketika telah melukai temannya sehingga 

menimbulkan sikap inisiatif nya dengan memberikan pertolongan terhadap temannya yang 

terluka akibat dirinya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara guru dengan 

peneliti, terkait sikap anak yang merasa cemas, ditemukan bahwa empati anak telah timbul 

dengan baik, sehingga anak juga memiliki inisiatif yang baik untuk melakukan pengobatan 

terhadap temannya. Empati pada anak usia dini sangat penting dalam membentuk karakter dan 

perilaku sosial mereka(Decety & Holvoet, 2021; Paulus, Worle, & Christner, 2020). Pada tahap 

ini, anak-anak mulai memahami perasaan orang lain dan menunjukkan keinginan untuk 

membantu. Namun, karena kemampuan kognitif dan emosional mereka masih dalam tahap 

perkembangan, cara mereka mengekspresikan empati seringkali bisa salah arah, termasuk 

dalam bentuk perilaku agresif. Anak mungkin belum sepenuhnya memahami bagaimana 

mengekspresikan empati dengan cara yang tepat. Mereka mungkin berpikir bahwa menarik 

perhatian atau menyentuh dengan keras adalah cara untuk menunjukkan perhatian atau kasih 

sayang. 

“Sikap anak ketika melakukan Sikap agresif itu akan merasa cemas terus panik. 

Awalnya pasti anak meminta maaf merasa bahwa perilaku yang dia lakukan ke 

temannya itu salah, anak juga belajar memiliki rasa peduli dengan memberikan obat 

pada temannya atau memberikan minum.” (transkrip wawancara) 

   Perilaku agresif yang menjadi tindakan perlindungan diri ada juga anak yang 

melakukan perilaku agresif akibat anak belum mengetahui bagaimana caranya 

mengungkapkan ekspresi sayang kepada temannya, perilaku agresif ini timbul dengan cara 

mencubit temannya, setelah dilakukan wawancara hasil yang ditemukan adalah anak yang 

merasa sayang dan gemas kepada temannya sehingga anak melakukan tindakan tersebut. Pada 

usia dini, keterampilan berbahasa anak masih terbatas. Mereka mungkin merasa frustasi karena 

tidak bisa mengekspresikan perasaan mereka dengan kata-kata, yang bisa berujung pada 

perilaku agresif sebagai bentuk komunikasi(Azemi, Ozuem, & Howell, 2020; Alia-Klein, Gan, 

Gilam, Bezek, Bruno, Denson, & Verona, 2020). 

   Temuan kedua pada perilaku agresif yang terjadi pada anak ditemukan bahwa tindakan 

tersebut terjadi akibat adanya sikap meniru yang terjadi pada anak, terlebih anak usia 24-32 

bulan sedang dalam fase peniru unggul lingkungannya. Anak-anak sering meniru perilaku yang 

mereka lihat di lingkungan sekitar, baik dari orang tua, pengasuh, atau media(Dewi, 2021; 
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Heyes, 2023; Slobin, 2021). Jika mereka melihat perilaku agresif sebagai respon terhadap 

emosi atau situasi tertentu, mereka mungkin menirunya dalam upaya mengekspresikan empati. 

Maka dapat dikatakan bahwa perilaku agresif tidak hanya timbul akibat bentuk perlindungan 

diri saja, tetapi dapat timbul akibat senangnya anak dalam hal meniru. Anak belum mengetahui 

mana yang baik dan buruk untuk ditiru, yang anak ketahui hanya yang menurutnya senang dan 

menarik untuk ditiru. Seperti halnya pendapat (Hanifah & Rakimahwati, 2022) anak usia dini 

banyak belajar dari apa yang dilihatnya secara langsung dan akan menirunya, berdasarkan 

penelitian dilapangan anak melakukan perilaku agresif secara fisik diantaranya mencubit, 

menggigit,dan memukul. Selaras dengan pendapat (Widyastuti, 2018) bahwa anak usia dini 

belum bisa membedakan yang mana perilaku baik dan buruk yang mana akhirnya anak akan 

melakukan imitasi atau meniru apa yang dia lihat tanpa tau perilaku tersebut baik atau buruk. 

   Dengan begitu dapat dikatakan bahwa perilaku agresif ini tidak hanya timbul dari dalam 

diri, melainkan adanya dorongan yang kokoh dari lingkungan sekitar, seperti dimana tempat 

anak sekolah, bermain dan bersosialisasi, sebab anak belajar mengenai setiap perilaku dari apa 

yang telah diamati dan berdasarkan pengalaman yang diterimanya secara langsung. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapatnya (Arriani, 2021) mengatakan bahwa beragamnya penyebab 

perilaku agresif yang dapat timbul dari pengaruh lingkungan sekitar dimana anak mempelajari 

perilaku agresif. 

 

KESIMPULAN  

Perilaku agresif pada anak usia dini, khususnya pada anak usia 24-36 bulan, merupakan 

salah satu tantangan dalam pendidikan dan pengasuhan anak. Anak-anak dalam rentang usia 

ini sedang dalam tahap penting dalam perkembangan emosional dan sosial, yang seringkali 

diiringi dengan ekspresi agresif seperti memukul, menggigit, atau menendang. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku agresif ini beragam, termasuk lingkungan keluarga, interaksi 

dengan pengasuh, dan dinamika di tempat penitipan anak. 

Tempat penitipan anak berperan krusial dalam perkembangan anak dan dapat mempengaruhi 

perilaku agresif melalui berbagai interaksi sosial. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

perilaku agresif pada anak dapat muncul sebagai respons terhadap frustrasi, ketidakmampuan 

mengekspresikan kebutuhan secara verbal, dan kurangnya pemahaman tentang aturan sosial 

dan moral. Anak-anak juga dapat belajar perilaku agresif melalui observasi dan imitasi dari 

lingkungan sekitar mereka. 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa anak-anak menunjukkan perilaku agresif baik 

secara fisik maupun verbal, yang sering muncul saat bermain dan berinteraksi dengan teman 

sebaya. Perilaku ini sering kali merupakan upaya anak untuk melindungi diri atau 

mengekspresikan emosi yang mereka belum bisa sampaikan dengan cara yang tepat. Anak-

anak juga cenderung meniru perilaku agresif yang mereka lihat dari orang dewasa atau teman 

sebaya. 

Meskipun perilaku agresif pada anak usia dini dapat dianggap sebagai bagian dari 

perkembangan yang wajar, penting untuk memberikan bimbingan yang tepat agar anak dapat 

mengekspresikan empati dan emosinya dengan cara yang lebih konstruktif. Pengasuh dan guru 

harus berperan aktif dalam memberikan contoh perilaku positif, mengajarkan keterampilan 

komunikasi yang baik, dan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-

anak. 

Secara keseluruhan, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku agresif pada anak usia dini dan strategi penanganannya sangat penting 

untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang sehat. 
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